ABSTRAK

Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan program pemberian bantuan
sosial tidak bersyarat kepada Keluarga Miskin yang ditetapkan sebagai keluarga
penerima manfaat program BLT. Melalui BLT, program ini dapat membantu
masyarakat miskin untuk tetap memenuhi kebutuhan hariannya. Bantuan tunai
tersebut akan menambah penghasilan rumah tangga secara keseluruhan sehingga
dapat menimbulkan perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga penerima.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari program
Bantuan Langsung Tunai (BLT) terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di
Indonesia. Variabel yang digunakan adalah variabel dummy BLT, dan variabel
kontrol yang meliputi karakteristik rumah tangga, karakteristik kemiskinan, dan
program bantuan lainnya. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh melalui /ndonesia Family Live Survey (IFLS) di wave 4 dan wave 5
yang diambil oleh rand.org. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode Difference in Difference.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam perubahan tingkat
pengeluaran konsumsi rumah tangga antara kelompok freatment dan kelompok
control, yaitu pengeluaran konsumsi rumah tangga lebih besar 0,146 persen
dibandingkan dengan rumah tangga bukan penerima manfaat Bantuan Langsung
Tunai. Dengan menggunakan pendekatan regresi Fixed Effect, pada Base Model
diketahui bahwa adanya kebijakan Bantuan Langsung Tunai pendapatan rumah
tangga yang mendapat BLT lebih besar sebesar 0,174 persen dibandingkan yang
bukan penerima BLT dan Extended Model sebesar 0,130 persen lebih besar
dibandingkan yang bukan penerima BLT. Variabel kontrol yang berpengaruh
positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah gender, yeareduc,
income, urban, electricity, drinkingwater, goodcook sedangkan variabel kontrol
yang berpengaruh negatif terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah
age, marital_status, province, pkh dan raskin.
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